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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of CSR
disclosure by measuring the 7 themes of 1SO 26000 disclosure
and Good Corporate Governance on earnings management
practices. In addition, this study also examines the magnitude of
the effect of profitability as a moderating variable of the
relationship between these variables. The testing technique uses
the Random Effect Model through the Eviews 10 application. The
research population is all companies that publish Sustainability
Reports from 2016-2020. The results show that CSR disclosure
and its interaction with profitability as a moderating variable
have a positive effect on earnings management practices. On the
other hand, Good Corporate Governance and its interaction with
profitability as a moderating variable have no effect on earnings
management practices. This study implies that CSR disclosure
can attract the attention of stakeholders to company policies and
practices which are solely motivated by realistic actions where
earnings management practices are intended to maintain the
continuity of company operations and are not intended for the
benefit of management's own utility.

KEYWORDS: CSR Disclosure; Earnings Management; Good
Corporate Governance; Profitability.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
pengungkapan CSR dengan menggunakan pengukuran 7 tema
pengungkapan ISO 26000 dan Good Corporate Governance
terhadap praktik earnings management. Selain itu, pada penelitian
ini pun menguji besarnya pengaruh profitabilitas sebagai variabel
moderasi hubungan diantara variabel-variabel tersebut. Teknik
pengujian dengan menggunakan Random Effect Model melalui
aplikasi Eviews 10. Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan
yang menerbitkan Laporan Keberlanjutan dari tahun 2016-2020.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan CSR dan
interaksinya dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi
berpengaruh positif terhadap praktik earnings management.
Namun sebaliknya good corporate governance dan interaksinya
dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh
terhadap praktik earnings management. Penelitian ini memiliki
implikasi bahwa pengungkapan CSR dapat menarik perhatian
para pemangku kepentingan terhadap kebijakan dan praktik
perusahaan yang semata-mata dimotivasi oleh tindakan realistic
dimana praktik earnings management dimaksudkan untuk
menjaga kelangsungan kegiatan operasi perusahaan dan bukan
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dimaksudkan untuk kepentingan utilitas manajemen sendiri.

KATA KUNCI: Earnings Management; Good Corporate

Governance; Pengungkapan CSR; Profitabilitas.
PENDAHULUAN

Perilaku manajemen laba seringkali dipandang sebagai tindakan opportunistic manajemen
dalam memanipulasi kinerja perusahaan untuk kepentingan pribadi (Jiraporn, Miller, Yoon,
& Kim, 2008). Namun, Scott (1997) mengungkapkan suatu cara pemahaman yang lain
terhadap perilaku manajemen laba yaitu melalui perspektif efficient contracting (Efficient Earning
Management) dimana perilaku manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen
dilakukan dengan motivasi untuk melindungi perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-
kejadian yang tidak terduga untuk kepentingan pihak-pihak yang yang terlibat dalam kontrak.
Jiraporn et al. (2008), dan Rezaei & ROSHAN (2012) mengungkapkan bahwa efficient earnings
management dikategorikan sebagai healthy earnings management dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan.

Perspektif ¢fficient contracting ini merupakan hak fleksibilitas yang dimiliki pihak manajemen
perusahaan sebagai kebijakan yang realistic, yakni kebijakan yang memang seharusnya
dilakukan oleh manajemen dalam menjalankan operasi perusahaan. Graham, Harvey, &
Rajgopal (2005) menjelaskan bagaimana pihak manajemen perusahaan berusaha untuk
melakukan perataan laba sebagai strategi untuk membangun kredibilitas pasar dan untuk
pertumbuhan harga pasar saham yang positif. Praktik earnings management digunakan untuk
mengelola kekayaan pemegang saham melalui prospek kinerja harga saham yang baik di
pasar. Chandren (2016) menjelaskan e¢fficient earnings management yang dilakukan sebagai
kontrak atau transaksi memiliki tujuan untuk meminimalisasi biaya agensi. Terlihat jelas
bahwa praktik efficient earnings management mencerminkan kepentingan yang selaras antara
pihak manajamen dan pemegang saham perusahaan yang dapat memperkuat hubungan
antara kedua pihak untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putra & Asmara (2011) dari 6 motivasi
dilakukannya tindakan manajemen laba oleh pihak manajemen perusahaan, 4 diantaranya
termasuk ke dalam motivasi realistic. Adapun keempat motivasi realistic tersebut terdiri dari: 1)
debt covenant motivation dimana tindakan manajemen laba dimaksudkan untuk menjaga reputasi
perusahaan dalam pandangan pihak eksternal, 2) political motivation dimana tindakan
manajemen laba dimaksudkan untuk menjaga keberlangsungan operasi perusahaan dari
tekanan pihak pembuat kebijakan, 3) fax motivation dimana tindakan manajemen laba
dimaksudkan untuk menjaga perusahaan dari tekanan pelaporan laba yang terlalu tinggi yang
cenderung akan menyulitkan manajemen untuk mempertahankannya terus menerus di
tengah persaingan usaha yang sedemikian berat, dan terakhir 4) IPO dimana tindakan
manajemen laba dimaksudkan untuk menampilkan kondisi perusahaan yang stabil dalam
menarik investor eksternal.

Sedikitnya terdapat empat motivasi rea/istic pihak manajemen perusahaan dalam melakukan
tindakan manajemen laba untuk menjaga kelangsungan kegiatan operasi perusahaan dan
bukan dimaksudkan untuk kepentingan utilitas manajemen sendiri. Tindakan manajemen
laba yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan terbagi dalam: acorwal earnings
management dan real earnings management. Accrnal earnings management tidak mengubah aktivitas
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operasi yang memiliki efek langsung pada arus kas, melainkan melalui pelaksanaan
kebijaksanaan dan penilaian manajer tentang pilihan akuntansi (Gunny, 2010). Sedangkan rea/
earnings management memiliki efek langsung terhadap aktivitas operasi dan arus kas karena
berhubungan dengan aktivitas riil yang berasal dari praktik operasional normal dan terjadi
ketika manajer mengubah waktu transaksi, investasi, dan alokasi sumber daya untuk
meningkatkan laba akuntansi dalam periode saat ini (Dechow & Skinner, 2000;
Roychowdhury, 2000).

Aktivitas earnings management selalu menjadi topik yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini
berusaha untuk menjelaskan fenomena dua variabel yang berdasarkan penelitian terdahulu
dapat mempengaruhi praktik earnings management oleh pihak manajemen. Adapun kedua
variabel tersebut adalah pengungkapan corporate social responsibility dan good corporate governance.
Kedua variabel tersebut secara terpisah telah diteliti dan terbukti dapat mempengaruhi
praktik earnings management perusahaan.

Sebelumnya, para peneliti telah mencoba untuk mencari hubungan antara beberapa variabel
yang terbukti dapat memberikan pengaruh terhadap aktivitas earnings management, adapun
variabel tersebut diantaranya adalah good corporate governance yang diukur dengan menggunakan
proporsi dewan komisaris independen pada sebuah perusahaan dan pengungkapan corporate
social responsibility. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ujivantho & Pramuka (2007),
Wedari (2014) menunjukkan bahwa interaksi dewan komisaris independen berpengaruh
positif terhadap manajemen laba, dimana keberadaan dewan komisaris independen memiliki
pengaruh yang cukup besar dibandingkan dengan pemegang saham mayoritas dalam
menyetujui dilakukannya praktik manajemen laba. Sedangkan penelitian serupa yang
dilakukan oleh Chen, Cheng, & Wang (2015) dan Garcia Osma (2008) memberikan hasil
yang berbeda bahwa praktik good corporate governance berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba.

Hasil penelitian dengan kesimpulan yang berbeda juga diungkapkan oleh beberapa penelitian
terdahulu dalam hal interaksi antara pengungkapan corporate social responsibility dengan praktik
earnings management. Hasil penelitian Buertey, Sun, I.ee, & Hwang (2020) menyimpulkan
terdapat pengaruh negatif pengungkapan corporate social responsibility terhadap aktivitas earnings
management, sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Garcfa-Sanchez, Hussain, Khan, &
Martinez-Ferrero (2020) menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif
signifikan antara corporate social responsibility dengan praktik earnings management.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian sebelumnya, dari faktor-faktor yang mempengaruhi
praktik earnings management telah memberikan kesimpulan yang bervariasi, dimana faktor-
faktor tersebut ada yang berpengaruh negatif maupun positif. Bervariasinya hasil penelitian
ini disebabkan oleh karena adanya variabel moderasi yang mempengaruhinya. Peneliti
menduga bahwa yang menjadi variabel moderasi ini adalah variabel profitabilitas yang diukur
dengan menggunakan Resurn on Asset ROA). Diduganya ROA sebagai variabel moderasi oleh
karena ROA mengukur efisiensi aset perusahaan dengan seberapa besar sumber daya
perusahaan digunakan dalam aktivitasnya. Peningkatan harga saham yang lebih besar berarti
pendapatan dan pengembalian yang lebih tinggi dari sumber daya yang mengarah pada
kepercayaan yang lebih tinggi dalam kinerja perusahaan. Pihak manajemen mengelola laba
sedemikian rupa untuk menjaga kepercayaan investor, oleh karenanya ROA akan
berpengaruh terhadap aktivitas earnings management.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amertha (2013), Lestari & Wulandari (2019),
Nurdiniah & Herlina (2015), dan Puspitosari (2015) menunjukkan pengaruh positif ROA

pada earnings management, yang berarti bahwa semakin baik kinerja perusahaan yang
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diproksikan dengan ROA maka praktik earnings management semakin meningkat. Ini berarti
pada perusahaan yang memiliki kinerja perusahaan yang baik maka perilaku rea/istic dari pihak
manajemen dalam hal ini praktik earnings management akan meningkat. Hal ini membuktikan
bahwa saat kinerja perusahaan meningkat cukup signifikan, maka pihak manajemen
termotivasi untuk melakukan praktik earnings management terutama dalam hal perataan laba
untuk meredam tajamnya fluktuasi kinerja operasional perusahaan.

Oleh karena profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik earnings management, maka
penggunaan variabel profitabilitas sebagai variabel moderasi dapat diprediksi memperkuat
pengaruh pengungkapan CSR dan Good Corporate Governance terhadap praktik earnings
management di perusahaan. Adapun manfaat dari penelitian ini dapat menjadi salah satu
sumber acuan untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku manajer dalam melakukan kebijakan mengelola laba, terutama kedua
faktor yang menjadi topik penelitian ini yaitu: pengungkapan corporate social responsibility
dan Good Corporate Governance dengan menganalisa juga peranan profitabilitas sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini dapat memberikan insight bagi masyarakat terutama para
pemegang saham untuk dapat menggunakan variabel pengungkapan corporate social
responsibility, Good Corporate Governance, dan profitabilitas sebagai faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi dilakukannya praktik earnings management. Penelitian ini dapat
menjadi masukan yang berguna dengan menyajikan bukti empiris bahwa faktor
pengungkapan corporate social responsibility, Good Corporate Governance, dan
profitabilitas dapat digunakan sebagai variabel yang dapat mempengaruhi kebijakan
perusahaan dalam melakukan praktik earnings management.

Signaling theory pertama kali dikemukakan oleh Spence (1973) yang menjelaskan bahwa pemilik
informasi dalam hal ini manajemen perusahaan akan memberikan suatu isyarat atau sinyal
berupa informasi yang mencerminkan kondisi perusahaan yang bermanfaat bagi investor.
Signaling theory mengungkapkan alasan dibalik dorongan perusahaan melaporkan kinerja
keuangannya kepada pihak eksternal. Alasan tersebut adalah oleh karena adanya asimetri
informasi antara manajemen perusahaan dengan pihak luar dalam hal ini investor. Asimetri
informasi ini terjadi karena salah satu pithak memiliki informasi yang lebih lengkap daripada
pihak lain. Asimetri informasi terjadi jika manajemen tidak menyampaikan semua informasi
yang diperoleh secara penuh sehingga mempengaruhi nilai perusahaan yang terefleksi pada
perubahan harga saham karena pasar akan merespon informasi yang ada sebagai sinyal.

Hal senada diungkapkan dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Dade & Linda (2015)
menyatakan bahwa keberadaan asimetri informasi dapat digunakan oleh perusahaan sebagai
media untuk menyampaikan data laporan keuangan sebagai sinyal yang baik kepada publik.
Informasi yang diungkapkan oleh manajemen ke pasar mengurangi asimetri informasi dan
diartikan sebagai sinyal yang baik oleh pasar. Dan untuk menunjukkan kinerja yang baik,
manajemen akan mengelola laba perusahaan melalui earmings management. Penelitian
Richardson (2000) menunjukkan adanya hubungan positif antara asimetri informasi dan
earnings management.

Dengan demikian, signaling theory menekankan bahwa perusahaan akan cenderung menyajikan
informasi yang lebih lengkap untuk memperoleh reputasi yang lebih baik untuk menarik
investor. Sinyal yang diberikan perusahaan akan meminimalisir tingkat risiko yang terjadi.
Bagi perusahaan yang rentan akan terjadinya risiko, maka sangat dibutuhkan praktik earnings
management dengan motivasi realistic untuk menunjukkan kinerja perusahaan sebagai sinyal
informasi yang baik.
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raktik earnings management dipandang dari perspektit Efficient Earnings Management bertujuan
untuk memberikan manfaat bagi perusahaan melalui strategi dalam membangun kredibilitas
pasar dengan pertumbuhan harga pasar saham yang positif. Harga pasar saham yang positif
mencerminkan prospek kinerja saham yang baik di pasar yang ditujukan untuk mengelola
kekayaan pemegang saham. Perspektif Efficient Earnings Management ini sangat jelas
menunjukkan adanya kepentingan yang selaras antara pihak manajamen dan pemegang
saham perusahaan yang dapat memperkuat hubungan antara kedua pihak dalam rangka
kelangsungan hidup perusahaan.

Beranjak dari manfaat praktik earnings management dalam mengelola kekayaan pemegang
saham, penelitian ini berusaha menganalisa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi praktik
earnings management yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Garcia-Sanchez et al. (2020) pengungkapan CSR menjadi salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi praktik earnings management. Pengungkapan CSR sebagai
tindakan eksternal dalam mengkomunikasikan kinerja CSR perusahaan kepada berbagai
pemangku kepentingan. Menurut penelitian Christensen, Morsing, & Thyssen (2013) dan
Pope & Waxraas (2016) pengungkapan CSR dapat meningkatkan harapan pemangku
kepentingan dan akibatnya meningkatkan pula tanggungjawab dalam praktik perusahaan
yang lain. Bertels & Peloza (2008) menyatakan hal senada bahwa pengungkapan CSR dapat
menarik perhatian para pemangku kepentingan terhadap kebijakan dan praktik perusahaan.
Dalam hal ini pengungkapan CSR membantu perusahaan untuk mencapai dan
mempertahankan legitimasi di pasar keuangan melalui perilaku pelaporan etis perusahaan.
Perusahaan dengan komitmen aktivitas CSR yang tinggi harus memiliki informasi keuangan
dan nonkeuangan yang lebih kredibel. Dengan kata lain perusahaan dengan tingkat kinerja
CSR yang lebih tinggi akan melaporkan perolehan laba perusahaan secara etis dan realistic.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi praktik earnings management adalah good corporate
governance. Good Corporate Governance (GCG) yang diartikan sebagai kumpulan hukum,
peraturan, dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi yang dapat mendorong kinerja sumber-
sumber perusahaan bekerja secara efisien, menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang
berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara
keseluruhan. Organization ~ for — Economic — Co-operation — and — Development (OECD)  yang
beranggotakan beberapa negara pada Bulan April 1998 telah mengembangkan The Principles
of Corporate Governance, demikian juga di Indonesia praktik GCG diperkuat melalui Surat
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Keputusan Menteri BUMN No. 117/M-MBU /2002 tanggal 31 Juli 2002 tentang penerapan
GCG pada BUMN. Prinsip-prinsip GCG yang dipandang baik dan perlu diimplementasikan
seperti yang diungkapkan dalam pasal 3 SK Menteri BUMN, antara lain: transparansi,
pengungkapan, kemandiriaan, akuntabilitas, pertanggungjawaban, dan kewajaran. Bahkan di
negara maju mengungkapkan beberapa manfaat dari praktik GCG, vyaitu: dapat
meningkatkan nilai tambah (value added) bagi pemegang saham dan mempermudah akses ke
pasar modal domestik maupun global (internasional) serta memperoleh citra (zage) yang

positif dari publik.

Pada penelitian ini pengukuran Good Corporate Governance menggunakan proporsi jumlah
dewan komisaris independen yang berfungsi melakukan mekanisme pengawasan agar
kegiatan operasional perusahaan berjalan secara efektif dan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Keberadaan dewan komisaris independen pada sebuah perusahaan ini
dapat membawa pengaruh terhadap setiap kebijakan dan praktik yang dilakukan oleh pihak
manajemen perusahaan, dimana tujuannya adalah untuk memenuhi kepentingan pemegang
saham. Dengan memandang praktik earnings management dari perspektif efficient earnings
management, maka dapat dikatakan bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris
independen yang berada dalam suatu perusahaan, semakin meningkatkan praktik earnings
management perusahaan yang dilakukan dengan motivasi rea/istic dimana manajer melakukan
pilihan atas kebijakan akuntansi untuk memberikan informasi yang lebih baik tentang cash
flow yang akan datang dan untuk meminimalkan ageney cost yang terjadi karena konflik
kepentingan antara stakeholder dan manajer (Jiambalvo, 1996).

Di Indonesia, corporate social responsibility telah menjadi salah satu praktik pelaporan yang
memperoleh penghargaan dari Kementerian Lingkungan Hidup bekerjasama dengan
Kementerian Sosial berupa TOP CSR Award. Hal ini diupayakan untuk terus mendorong
perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia untuk terus meningkatkan kinerja CSR untuk
memelihara lingkungan sekitar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Christensen et al. (2013) dan Pope & Wearaas
(2016) pengungkapan CSR dapat meningkatkan harapan pemangku kepentingan dan
akibatnya meningkatkan pula tanggungjawab dalam praktik perusahaan yang lain termasuk
mempertahankan legitimasi di pasar keuangan melalui perilaku pelaporan etis perusahaan.
Buertey et al. (2020) menyatakan bahwa semakin perusahaan terikat dengan kegiatan corporate
social responsibility, maka pihak manajemen perusahaan pun akan memiliki kesempatan yang
semakin tinggi untuk terikat dengan aktivitas earnings management. Beranjak dari sudut pandang
efficient earnings management, maka pengungkapan CSR dapat mempengaruhi perusahaan dalam
mengelola earnings management secara etis dan realistic untuk kepentingan perusahaan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Garcfa-Sanchez et al. (2020)
menyimpulkan adanya pengaruh positif pengungkapan CSR terhadap praktik earnings
management. Oleh karena itu, hipotesis pertama penelitian adalah:

H1: Pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap praktik FEarnings
Management

Informasi earnings sangatlah penting sebagai sarana untuk mengkomunikasikan kinerja dan
nilai perusahaan kepada para pemegang saham, oleh karenanya pihak manajeman
memberikan perhatian terhadap besaran earnings yang akan dilaporkan (Ning, 2009). Earnings
management sebagal strategi untuk membangun kredibilitas pasar dan untuk pertumbuhan
harga pasar saham yang positif dengan tujuan untuk mengelola kekayaan pemegang saham.
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Berbagai pendekatan dapat dilakukan untuk mengawasi praktik eamings management yang
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan, beberapa penelitian terdahulu berusaha untuk
mengungkapkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dilakukannya earnings management,
seperti good corporate governance melalui pengukuran proporsi dewan komisaris independen dan
komite audit. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ujivantho & Pramuka (2007) dan
Wedari (2014) mengemukakan bahwa terdapat pengaruh positif dewan komisaris independen
terthadap praktik earnings management dalam perusahaan. Artinya, semakin banyak jumlah
dewan komisaris independen dalam suatu perusahaan, maka akan semakin meningkatkan
praktik earnings management dalam perusahaan yang bersangkutan. Dalam penelitiannya, Putra
& Asmara (2011) keberadaan dewan komisaris independen memiliki pengaruh yang cukup
besar dibandingkan dengan pemegang saham mayoritas dalam menyetujui dilakukannya
praktik earnings management.

Hubungan dewan komisaris independen dengan earnings management juga diteliti oleh Chen et
al. (2015) yang menyimpulkan bahwa pemantauan dewan komisaris independen efektif
dilakukan pada lingkungan informasi yang lengkap terhadap aktivitas earnings management.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:

H2: Good Corporate Governance berpengaruh positif terthadap praktik Earnings
Management

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu hubungan antara pengungkapan corporate
social responsibility dengan praktik earnings management masih menghasilkan kesimpulan yang
berbeda. Sebagaimana hasil penelitian dari Buertey et al. (2020) yang menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh negatif pengungkapan corporate social responsibility terhadap praktik earnings
management. Namun sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Garcia-Sanchez et al. (2020)
menghasilkan kesimpulan yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan
antara corporate social responsibility dengan praktik earnings management.

Bervariasinya kesimpulan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan pengaruh
pengungkapan CSR terhadap praktik earnings management memungkinkan untuk memprediksi
adanya variabel moderasi yang dapat mempengaruhi hubungan kedua variabel tersebut.
Dugaan sementara yang menjadi variabel moderasi ini adalah variabel profitabilitas Rezurn on
Asset (ROA), oleh karena ROA mengukur efisiensi aset perusahaan dengan seberapa besar
sumber daya perusahaan digunakan dalam aktivitasnya.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amertha (2013), Lestari & Wulandari (2019),
Nurdiniah & Herlina (2015) dan Puspitosari (2015) menunjukkan pengaruh positif ROA
pada earnings management, yang berarti bahwa semakin baik kinerja perusahaan yang
diproksikan dengan ROA maka praktik earnings management semakin meningkat. Oleh karena
ROA berpengaruh positif terhadap praktik earnings management, maka penggunaan variabel
ROA sebagai variabel moderasi dapat diprediksi memperkuat pengaruh pengungkapan CSR
terhadap praktik earnings management di perusahaan.

H3: Pengaruh pengungkapan CSR terhadap praktik FEarnings Management
diperkuat oleh profitabilitas

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ujivantho & Pramuka (2007) dan Wedari (2014)
dengan menggunakan data perusahaan di Indonesia menyatakan terdapat pengaruh positif
signifikan antara Good Corporate Governance yang diukur dengan menggunakan proporsi dewan
komisaris independen dengan praktik earnings management, dimana semakin banyak jumlah
dewan komisaris independen dapat meningkatkan praktik earnings management. Sedangkan
penelitian lain yang dilakukan oleh Chen et al. (2015) dan Garcia Osma (2008) menyatakan
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hasil bahwa terdapat pengaruh negatif antara jumlah dewan komisaris independen dengan
praktik earnings management dalam sebuah perusahaan.

Hasil penelitian yang bervariasi ini disinyalir oleh karena adanya sebuah variabel moderasi
yang mempengaruhi hubungan diantara Good Corporate Governance dan praktik earnings
management. NV ariabel moderasi yang diduga dapat mempengaruhi pengaruh Good Corporate
Governance tethadap earnings management adalah ROA sebagai proxy dari profitabilitas yang
mengukur efisiensi aset perusahaan dengan seberapa besar sumber daya perusahaan
digunakan dalam aktivitasnya.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amertha (2013), Lestari &
Wulandari (2019), Nurdiniah & Herlina (2015) dan Puspitosari (2015) diperoleh kesimpulan
bahwa ROA berpengaruh positif terhadap praktik earnings management, dalam arti semakin baik
kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA maka praktik earnings management semakin
meningkat. Beranjak dari hal tersebut maka penggunaan variabel ROA sebagai variabel
moderasi dapat diprediksi memperkuat pengaruh Good Corporate Governance terhadap praktik
earnings management di perusahaan.

H4: Pengaruh Good Corporate Governance terhadap praktik Earnings Management
diperkuat oleh profitabilitas

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang
menguji korelasi sebab akibat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel
pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance terhadap praktik
Earnings Management dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Alat uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Eviews 10 melalui regresi data panel dengan
memperbandingkan ketiga model yang ada, yaitu: Common Effect, Fixed Effect, serta Random
Effect.

Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

Scott (1997) mendefinisikan earnings management sebagai pilihan kebijakan akuntansi oleh
manajer dari standar akuntansi yang ada dan secara alamiah dapat memaksimumkan utilitas
mereka dan atau nilai pasar perusahaan. Pengukuran earnings management berdasarkan formula
baru dengan menggunakan pendekatan revenue discretionary model yang dikembangkan oleh
(Stubben, 2010). Model ini terbukti dapat mengurangi bias, menghasilkan spesifikasi yang
lebih baik, serta lebih baik dibandingkan dengan pendekatan model akrual yang biasa
digunakan.

Conditional Revenue Model

XGRR_P; +f¢ARXGRR_N;; +f7ARXGRM;; +Pg ARy XGRM_SQ;+ ¢

Dimana:
AR = Nilai akhir tahun piutang dagang perusahaan
R = Pendapatan tahunan

SIZE = Natural log dari total aset pada akhir tahun
AGE = Natural log dari umur perusahaan (dalam tahun)

GRR_P = Industry-median-adjusted pertumbuhan pendapatan (_0 jika negatif)
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GRR_N= Industry-median-adjusted pertumbuhan pendapatan (_0 jika positif)

GRM = Industry-median-adjusted marjin kotor akhir tahun
_So = variabel yang dipangkatkan

e = etror

A = perubahan/selisih pada nilai tahunan

Definisi pengungkapan corporate social responsibility adalah proses pengkomunikasian dampak
sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang
berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan (Mathews, 1995).
Pengungkapan CSR ini diukur menggunakan indeks dengan cara menjumlahkan seluruh skor
dari masing-masing pengungkapan tiap poin CSR kemudian dibagi dengan jumlah skor total.
Perhitungan indeks berdasarkan jumlah poin pengungkapan yang terdapat pada ISO 26000,
dimana semakin banyak subkategori yang terpenuhi menandakan semakin banyaknya praktik
corporate social responsibility yang dilakukan dan diungkapkan oleh perusahaan.

Definisi Good Corporate Governance seperti yang diungkapkan oleh The Indonesian Institute for
Corporate  Governance merupakan serangkaian mekanisme yang mengarahkan dan
mengendalikan suatu perusahaan agar operasional perusahaan sesuai dengan harapan para
pemangku kepentingan (stakeholder). Good Corporate Governance dapat diukur melalui proporsi
dewan komisaris independen yang terdapat pada masing-masing perusahaan.

Variabel Moderasi yang digunakan adalah salah satu rasio profitabilitas, yaitu ROA (Rezurn on
Asset). ROA mengukur efektivitas keseluruhan dalam menghasilkan laba melalui aktiva yang
tersedia, daya untuk menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan (Van Horne &
Wachowicz Jr, 2005). ROA dapat diukur dengan membagi #ef income dengan total aset.

Variabel Kontrol

Mengikuti penelitian terdahulu, penelitian ini menyertakan beberapa determinan dari earnings
management, seperti leverage (LEV), ukuran perusahaan (SIZE), dan Price to Book 1 alue (PBV).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2016-2020. Dalam penelitian ini sampel ditentukan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling adalah metode sampling yang
membatasi pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Perusahaan yang dipilih menjadi
sampel dalam penelitian ini memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020.
2. Perusahaan yang mengeluarkan Laporan Berkelanjutan pada periode tahun 2016-2020.

3. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020 yang
melaporkan dalam bentuk mata uang rupiah.

Dari 709 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2020,
terdapat 55 perusahaan yang memenubhi kriteria di atas dan dapat dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia. Data sekunder yang digunakan berasal dari laporan tahunan atau annual report
perusahaan serta Laporan Berkelanjutan. Laporan tahunan tersebut digunakan untuk
mengetahui kinerja keuangan perusahaan, sedangkan Laporan Berkelanjutan digunakan
untuk mengetahui pengungkapan aktivitas corporate social responsibility perusahaan. Data
penelitian ini diperoleh dari website website www.idx.co.id perusahaan sebagai pedoman
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dalam pengambilan data dengan menggunakan annual report perusahaan tersebut pada periode
2016-2020.

Sebelum dilakukan pengujian regresi, penelitian ini memperbandingkan terlebih dahulu dari
ketiga model yang ada yaitu Common Effect, Fixed Effect, serta Randon Effect manakah
model yang paling tepat untuk mengestimasi data panel pada penelitian ini. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan adalah:

1. Melakukan Uji Chow untuk menentukan apakah model Common Effect ataukah Fixed
Effect yang paling tepat untuk mengestimasi data panel.

2. Melakukan Uji Hausman untuk menentukan apakah model Fixed Effect ataukah
Random Effect yang paling tepat untuk mengestimasi data panel.

Melakukan Uji Lagrange Multiplier untuk menentukan apakah model Random Effect
ataukah Common Effect yang paling tepat untuk mengestimasi data panel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
EM CSR GCG ROA
Mean 0.398309  0.906492  0.444483  3.063432
Median 0.232662  0.923077  0.428571  3.134340

Maximum 3.850295  0.974359  0.833333  9.967151
Minimum  -2.433678  0.512821  0.000000 -13.35816
Std. Dev. 0.682422  0.057435  0.130996  3.362022
Skewness 2210759  -2.238121  0.737121  -1.461829
Kurtosis 12.59839 1391569  3.973807  8.141492

1

Jarque-Bera  1056.296  1316.495  29.52596  330.8782
Probability ~ 0.000000  0.000000  0.000000  0.000000

Sum 90.41605  205.7736  100.8978  695.3992
Sum Sq. Dev. 105.2481  0.745530  3.878158  2554.521

Observations 227 227 227 227
Sumber: Data diolah Eviews 10

Berdasarkan data statistik deskriptif pada Tabel 1 nilai minimum pengungkapan CSR sebesar
0.51 diungkapkan oleh 1 perusahaan di tahun 2020. Rata-rata nilai pengungkapan CSR
sebesar 0.90 dengan standar deviasi sebesar 0.05. Hal ini berarti bahwa sampel dari penelitian

ini sebagian besar mengungkapkan ketujuh core subject dari tema besar CSR yang terdapat pada
ISO 26000.

Nilai maksimum Good Corporate Governance sebesar 0,83 dilaporkan oleh 1 perusahaan di 2
tahun berturut-turut. Dengan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi rata-rata sebesar 0,44
dan 0,13 mengungkapkan bahwa rata-rata perusahaan di Indonesia memiliki proporsi jumlah
dewan komisaris independen sebesar 44% dari jumlah total dewan komisaris. Dengan nilai
rata-rata yang lebih besar dibandingkan nilai standar deviasinya dapat dikatakan bahwa data
Good Corporate Governance bersifat homogen, dimana terdapat kemiripan besarnya proporsi
dewan komisaris independen pada masing-masing perusahaan.

Tabel 1.
Statistik
Deskriptif



Tabel 2.
Hasil
Pengujian
Hipotesis
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Untuk nilai minimum Rezurn on Asset sebesar -13.35 dicatat oleh 1 perusahaan pada tahun
2019. Nilai rata-rata ROA adalah 3,06 atau 30,6%. Standar deviasi adalah 3,36 atau 33,6%,
menunjukkan bahwa variasi dalam pengembalian aset sangat bervariasi dan nilai rata-rata
ROA tidak dapat mempresentasikan keseluruhan data ROA dari perusahaan yang menjadi
sampel dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan oleh karena sampel dalam penelitian ini terdiri
dari berbagai macam jenis industri yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia dan tidak
dibatasi hanya pada satu jenis industri saja.

Berdasarkan ketiga pengujian yang dilakukan untuk menentukan model yang paling tepat
untuk mengestimasi data panel diperoleh kesimpulan bahwa Random Effect Model
merupakan model terbaik yang dapat digunakan. Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan hasil
dari nilai probability Cross-Section Chi-Square sebesar 0,0000 < 0,05, hasil dari nilai
probability Cross-Section Random sebesar 0,7684 > 0,05, dan hasil dari nilai probability
Breusch Pagan sebesar 0,0000 < 0,05.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob. Simpulan
C -3.185170  0.950766 -3.350108 0.0010

CSR» 1.074438  0.504779 -2.128530 0.0344  H1 diterima
GCG? -0.229698  0.530379 -0.433083 0.6654  H2 ditolak
ROA? -0.426182  0.193726 -2.199922 0.0289

X172 0.445714  0.222959 1.999083  0.0468  H3 diterima
X272 0.195096  0.126134 1.546737 0.1234  H4 ditolak
LEV? 0.781237  0.237543 3.288819  0.0012

PBV? -0.035127  0.016437 -2.137039 0.0337

SIZE? 0.050537  0.026764 1.888231  0.0603

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 0.265988  0.1889
Idiosyncratic random 0.551244  0.8111

Weighted Statistics

Mean  dependent
R-squared 0.187623  var 0.277905
Adjusted R-squared0.157811 S.D. dependent var 0.593119
S.E. of regression 0.545333 Sum squared resid  64.83066
F-statistic 6.293531 Durbin-Watson stat 1.765632
Prob(F-statistic) ~ 0.000000

Sumber: Data diolah Eviews 10

Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian regresi dengan menggunakan Random Effect Model.
Berdasarkan hasil olah data tersebut, diperoleh nilai probability F-statistic sebesar 0,000 <
0,05 yang memiliki arti bahwa variabel CSR, GCG, ROA dan interaksi ROA dengan variabel
independen sebagai variabel moderasi berpengaruh terhadap variabel earnings management
secara simultan. Sedangkan untuk pengaruh pengujian secara parsial diperoleh hasil bahwa
pengungkapan CSR dan interaksinya dengan ROA sebagai variabel moderasi memiliki
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pengaruh terhadap praktik earnings management yang ditunjukkan dengan perolehan nilai
probability masing-masing sebesar 0,0344 dan 0,0468 dimana keduanya memiliki nilai yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Sedangkan untuk masing-masing nilai koefisien
pengungkapan CSR dan interaksinya dengan ROA sebagai variabel moderasi menunjukkan
nilai 1,074438 dan 0,445714 yang memiliki arti bahwa arah pengaruh pengungkapan CSR dan
interaksinya dengan ROA sebagai variabel moderasi terhadap praktik earnings management
adalah positif, dalam arti semakin perusahaan terikat dengan praktik corporate social responsibility
maka pihak manajemen perusahaan pun akan memiliki kesempatan yang semakin tinggi
untuk terikat dengan praktik earnings management. Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa ROA memperkuat pengaruh pengungkapan CSR terhadap
praktik earnings management perusahaan.

Sedangkan untuk variabel good corporate governance serta interaksinya dengan ROA sebagai
variabel moderasi menunjukkan nilai probability masing-masing sebesar 0,6654 dan 0,1234.
Keduanya menunjukkan nilai lebih besar daripada tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa baik hipotesis 2 dan hipotesis 4 ditolak. Sehingga dapat diartikan sebagai
berikut bahwa good corporate governance tidak mempengaruhi dilakukannya praktik earnings
management perusahaan. Begitu pula dapat ditarik kesimpulan bahwa ROA bukanlah sebagai
variabel moderasi yang tepat untuk memperkuat pengaruh good corporate governance terhadap
praktik earnings management perusahaan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Amertha (2013), Lestari & Wulandari (2019), Nurdiniah
& Herlina (2015), Puspitosari (2015) menunjukkan pengaruh positif ROA pada earnings
management, yang berarti bahwa semakin baik kinerja perusahaan yang diproksikan dengan
ROA maka praktik earnings management semakin meningkat. Ini berarti pada perusahaan yang
memiliki kinerja perusahaan yang baik maka perilaku realistic dari pihak manajemen dalam hal
ini praktik earnings management akan meningkat. Hal ini membuktikan bahwa saat kinerja
perusahaan meningkat cukup signifikan, maka pihak manajemen termotivasi untuk
melakukan praktik earnings management terutama dalam hal perataan laba untuk meredam
tajamnya fluktuasi kinerja operasional perusahaan.

Berdasarkan Tabel 2 diatas, nilai koefisien determinasi Ajusted R’ sebesar 0.1578 memiliki arti
bahwa 15,78% dari variasi variabel terikat yaitu earmings management dapat diprediksi dari
kombinasi semua variabel independen dan variabel kontrol. Sedangkan sisanya 84,22% dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis pertama mendukung hasil penelitian terdahulu Garcia-Sanchez et
al. (2020) yang menyatakan pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap praktik earnings
management. Hal ini mengandung arti bahwa semakin perusahaan terikat dengan aktivitas
corporate social responsibility, maka pthak manajemen perusahaan pun akan memiliki kesempatan
yang semakin tinggi untuk terikat dengan aktivitas earnings management. Hasil pengujian empiris
membuktikan bahwa aktivitas corporate social responsibility dapat mendorong praktik earnings
management dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan yang dapat memperkuat pernyataan
Bertels dan Peloza (2008) bahwa pengungkapan CSR dapat menarik perhatian para
pemangku kepentingan terhadap kebijakan dan praktik perusahaan. Dimana kebijakan dan
praktik yang diambil pihak manajemen perusahaan semata-mata dimotivasi oleh tindakan
realistic yaitu praktik earnings management dimaksudkan untuk menjaga kelangsungan kegiatan
operasi perusahaan dan bukan dimaksudkan untuk kepentingan utilitas manajemen sendiri.

Hasil pengujian hipotesis kedua yang ditolak menunjukkan bahwa variabel good corporate
governance tidak berpengaruh terhadap praktik earnings management perusahaan. Hasil pengujian
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ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ujivantho & Pramuka
(2007) dan Wedari (2014) yang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan
good corporate governance yang diukur dengan proporsi jumlah dewan komisaris independen
terhadap praktik earnings management dalam perusahaan, dimana memiliki arti bahwa semakin
banyak jumlah dewan komisaris independen suatu perusahaan, maka akan semakin tinggi
praktik earnings management dalam perusahaan yang bersangkutan. Hasil penelitian ini dapat
memiliki arti bahwa jumlah anggota dewan komisaris independen tidak memberikan dampak
terhadap praktik earnings management yang dilakukan pihak manajemen perusahaan.

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ROA berhasil memperkuat pengaruh
pengungkapan CSR terhadap praktik earnings management perusahaan. Hasil penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa ROA merupakan variabel yang dapat memoderasi
pengaruh pengungkapan CSR terhadap praktik earnings management. Sebagaimana penelitian
terdahulu Amertha (2013), Lestari & Wulandari (2019), Nurdiniah & Hetrlina (2015) dan
Puspitosari (2015) menunjukkan pengaruh positift ROA pada earnings management, yang berarti
bahwa semakin baik kinetja perusahaan yang diproksikan dengan ROA maka praktik earnings
management yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan semakin meningkat. Hal ini
membuktikan bahwa saat kinerja perusahaan meningkat cukup signifikan, maka pihak
manajemen termotivasi untuk melakukan praktik eamings management terutama dalam hal
perataan laba untuk meredam tajamnya fluktuasi kinetja operasional perusahaan sebagai salah
satu kebijakan dan praktik manajemen yang realisti.

Hasil pengujian hipotesis keempat yang ditolak menunjukkan bahwa ROA terbukti bukanlah
merupakan variabel moderasi yang dapat memperkuat pengaruh good corporate governance
terhadap praktik earnings management perusahaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bukti empiris bahwa ROA berperan dalam
memperkuat pengaruh pengungkapan CSR terhadap praktik earnings management. Hal ini
dapat menambah literatur yang membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
praktik earnings management, bahwa pengungkapan CSR dan interaksinya dengan ROA
dapat memperkuat pengaruhnya terhadap praktik earnings management. Keterbatasan
penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang menerbitkan Laporan Keberlanjutan
sebagai sampel, dimana masih banyak perusahaan terdaftar namun belum membuat Laporan
Keberlanjutan. Selain itu, periode penelitian ini adalah dari tahun 2016 sampai 2020, maka
penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas periode penelitian. Penelitian lebih
lanjut disarankan untuk menggunakan pendekatan yang lain yang dapat digunakan sebagai
variabel moderasi, misalnya dengan menggunakan variabel reputasi perusahaan ataupun
reputasi auditor untuk melihat peranan faktor-faktor lain yang memoderasi pengaruh
pengungkapan CSR dan good corporate governance terhadap praktik earnings management.
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